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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
3.1 Uraian Kerangka Konseptual 
Daun kelor mengandung senyawa quercetin, merupakan golongan flavonoid 
sebagai salah satu komponen aktif yang memiliki khasiat sebagai anti diabetes. 
Untuk meningkatkan aseptabilitas dari daun kelor, maka dikembangkan menjadi 
sediaan farmasi dalam bentuk sediaan tablet. Pada penelitian ini dibuat sediaan 
tablet ekstrak daun kelor dengan dosis 100mg/tablet. 
Ekstrak daun kelor bersifat lengket dan kental, sedangkan bahan aktif 
ekstrak daun kelor stabil terhadap panas dan lembab. Berdasarkan sifat ekstrak 
daun kelor ini, maka digunakan metode granulasi basah dengan tujuan untuk 
memperbaiki aliran dan kompaktibilitas massa cetak granul. 
Berdasarkan uji pendahuluan pembuatan tablet ekstrak daun kelor 
menggunakan pengisi kombinasi yang berdasarkan dari uji pendahuluan yaitu 
laktosa dan Avicel PH 101. Formula tablet juga memerlukan bahan pengikat. 
Untuk mendapatkan suatu tablet yang kompak dan memiliki kekerasan yang 
cukup, maka suatu tablet ditambahkan dengan bahan pengikat. Pada penelitian ini, 
digunakan gelatin sebagai bahan pengikat. Gelatin dipilih untuk memperbaiki sifat 
granul yang mudah mengalir dan meningkatkan kompaktibilitas, sehingga dapat 
diperoleh tablet ekstrak daun kelor yang memenuhi persyaratan. Digunakan 
beberapa kadar gelatin, yaitu 1%, 3%, dan 5%. Selanjutnya, dilakukan 
pemeriksaan pengaruh kadar bahan pengikat gelatin terhadap mutu fisik tablet 
yang meliputi kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur. 
Semakin meningkatnya kadar gelatin dalam formula tablet, kekerasan tablet 
akan semakin meningkat, kerapuhan tablet berkurang, serta memperlambat waktu 
hancurnya tablet ekstrak daun kelor. Skema kerangka konseptual dapat dilihat 
pada gambar 3.2.  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
                                     
20 
 
3.2 Skema Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 1 Skema Kerangka Konseptual 
Daun Kelor banyak dikonsumsi oleh masyarakat 
Kandungan utama flavonoid quercetin sebagai 
antidiabetes 
Sifat ekstrak dau kelor : lengket, daya ikat rendah 
Zat aktif : relative stabil terhadap lembab dan panas 
 
Metode granulasi basah: 
Memperbaiki sifat alir dan kompaktibilitas 
Formula : 
Zat aktif : Ekstrak Daun Kelor 
Bahan pengisi : Laktosa, Avicel PH 101 
Penghancur : Primogel 
Lubrikan : Mg stearat 
 
Optimasi Bahan pengikat :   
Gelatin 1%, 3%, dan 5% 
Peningkatan kadar gelatin akan meningkatkan kekerasan, menurunkan 
kerapuhan, dan memperlambat waktu hancur tablet 
Dipilih formula tablet yang memenuhi persyaratan  
Formulasi Tablet:  
Praktis dan menarik 
Dosis mudah diatur 
